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Sumber daya manusia merupakan peran serta aset yang penting dalam 
suatu organisasi/perusahaan dalam menjalankan fungsi manajemen dalam suatu 
perusahaan. Setiap perusahaan tentunya ingin setiap karyawan yang bekerja di 
dalamnya memiliki kualitas sumber daya yang baik agar mampu mencapai 
keberhasilan yang sudah ditargetkan oleh perusahaan. Keberhasilan atau 
kegagalan yang diraih oleh suatu perusahaan sangatlah bergantung pada kualitas 
sumber daya manusia yang dimiliki. Sementara itu suatu organisasi merupakan 
suatu unit sosial yang dikoordinasikan secara sengaja, terdiri dari dua orang atau 
lebih yang berfungsi pada suatu basis yang relatif bersinabungan untuk mencapai 
tujuan atau serangkaian tujuan (Robbins, 2003). Oleh karena itu, munculnya 
persaiangan global dalam bekerja semakin meningkat. Hal ini dilihat dari 
perusahaan yang tentunya ingin memiliki karyawan atau sumber daya manusia 
yang berkuliatas, berpotensi dan daya juang yang tinggi dalam bekerja, sehingga 
mampu mencapai apa yang sudah menjadi tujuan dan target dari perusahaan. 
Untuk mencapai tujuan perusahaan dan tercapainya target produktivitas 
perusahaan, terkadang banyak hambatan atau masalah yang muncul baik dari segi 
perusahaannya maupun dari sumber daya manusianya. Seperti di PT. Tiga 
Manunggal Textile(Timatex) ini yang memiliki target pencapaian hasil 
produktivitas yang tinggi, namun pada kenyataannya sekitar dari tahun 2010 
sampai sekarang sedang mengalami penurunan produktivitas. PT. Timatex ini 
sendiri adalah perusahaan yang bergerak di bidang tekstil, yang hasil 





memiliki jumlah karyawan sebanyak hampir 700 karyawan. Karyawan yang 
bekerja di PT. Timatex ini terdiri dari beragam usia yang berbeda-beda, ada yang 
masih merupakan fresh graduate, dewasa hingga tengah atau yang menjelang 
pensiun, namun mayoritasnya yaitu pekerja yang memiliki usia diatas 45 tahun.  
Jadi dari setiap karyawan memiliki tantangan pekerjaan yang berbeda-beda 
dengan karyawan lainnya, khususnya bagi karyawan pra purna atau dewasa 
madya. Hal inilah yang membuat semakin tingginya persaingan kerja diantara 
para karyawan khususnya bagi karyawan yang berusia 45 tahun ke atas. Oleh 
sebab itu, penulis ingin meneliti tentang stres kerja yang di alami oleh para 
karyawan di PT. Timatex. 
Atas dasar wawancara yang penulis lakukan dengan lima karyawan yang 
dilakukan pada tanggal 6 November 2017 dan hasil observasi yang dilakukan 
pada beberapa karyawan menunjukkan bahwa beberapa dari karyawan merasakan 
kejenuhan dan bosan dalam bekerja, lebih mudah merasa lelah, sakit kepala, 
badan lemas, nyeri atau sakit pada kaki, punggung dan pinggul ketika bekerja. 
Ada pula beberapa karyawan yang mengaku sulit untuk istirahat atau tidur 
dikarenakan banyaknya beban pikiran yang menggangu dalam pekerjan. Namun 
beberapa karyawan lainnya tidak menunjukkan adanya masalah dalam bekerja, 
hal ini dapat dilihat dari beberapa karyawan yang masih dapat menyelesaikan 
tugas pekerjaannya dengan efektif dan efisien tanpa mengalami kesulitan. 
Berdasarkan fenomena tersebut dapat disimpulkan bahwa ada masalah 
terkait dengan stres kerja pada karyawan di PT. Timatex. Oleh sebab itu, stres 
kerja pada karyawan penting untuk diteliti. Selain itu untuk memberikan 





meningkatkan kinerja, produktivitas, komitmen dan kepuasan dalam bekerja bagi. 
Seperti penelitian yang dilakukan oleh Saputri (2012) mengungkapkan hal yang 
sama, dimana semakin tinggi stres kerja maka semakin rendah tingat produktivitas 
karyawan. Penelitian lain mengungkapkan bahwa ada hubungan negatif yang 
sangat signifikan antara stres kerja dengan loyalitas kerja pada karyawan di CV. 
Sinar Abadi (Rhadiwati, 2013). Selain itu, Timangratuogi (2012) menunjukkan 
bahwa terdapat hubungan signifikansi negatif antara variabel stres kerja dengan 
kepuasan kerja karyawan bagian penjualan di PT. Indomobil Trada Nasional 
Cabang Panjajaran Bogor, yang artinya semakin tinggi stres kerja yang dialami 
karyawan maka semakin rendah kepuasan kerja yang dirasakan. 
Stres kerja yang dialami oleh karyawan memiliki dampak positif ataupun 
negatif dalam kinerjanya. Seperti dampak positif dari stress kerja yaitu dapat 
memunculkan semangat dan daya saing dalam bekerja, dengan cara pemberian 
tugas yang menantang dan dalam jangka waktu tertentu, serta jika karyawan 
mampu menyelesaikan pekerjaannya dengan baik maka diberikan reward atau 
imbalan. Namun hal ini bila stress kerja berada dalam tingkat yang sedang, tidak 
dalam tingkat yang terlalu tinggi atau terlalu rendah dan dalam jangka waktu yang 
lama. Hal ini didukung penelitian Okta (2013) yang menunjukkan hasil bahwa 
stres kerja dengan kata lain pada taraf tertentu akan mampu meningkatkan 
produktivitas karyawan namun bila dibiarkan berlarut dapat menurunkan tingkat 
produktivitas kerja karyawan. Namun bila stress kerja terjadi secara berlebihan 
dan dalam jangka waktu yang lama maka akan dapat menimbulkan dampak 
negatif pada kesehatan, psikologis, dan interaksi interpersonal karyawan (Luthans, 





produktivitas pekerja, menurunnya motivasi dan semangat kerja dan kepuasan 
kerja, ini selaras dengan yang disampaikan oleh beberapa karyawan bahwa gejala 
stress kerja yang dialami menyebabkan terjadinya penurunan produktivitas, 
kurangnya semangat  karyawan. Hal ini didukung oleh hasil penelitian dari Farida 
(2015) yang menunjukkan hasil bahwa stress kerja mempunyai pengaruh terhadap 
produktivitas, dimana stress kerja yang tinggi akan menyebabkan menurunnya 
tingkat produktivitas karyawan. Hal ini pula yang membuat pentingnya 
permasalahan stress kerja dalam suatu organisasi/perusahaan perlu untuk diteliti 
lebih lanjut, guna menemukan cara bagaimana mengatasi stres kerja yang efektif 
dan efisien sehingga perusahaan akan mampu mencapai keuntungan dan target 
perusahaan. 
Ada berbagai macam faktor-faktor yang mempengaruhi munculnya stres 
kerja. Luthans (2011) dan Robbins (2004) mengungkapkan bahwa stress kerja 
dapat disebabkan oleh beberapa faktor, diantaranya yang pertama faktor 
organisasi seperti konflik dalam hubungan antar karyawan, formalisasi, 
spesialisasi, serta lingkungan tempat kerja yang kurang mendukung; yang kedua 
faktor individu seperti jenis kelamin, usia, kepribadian, dan perilaku tipe A; dan 
yang terakhir yaitu faktor diluar organisasi/lingkungan seperti tuntutan ekonomi, 
ketidakpastian politik dan teknologi, serta dukungan sosial baik dari atasan, rekan 
kerja ataupun keluarga. Salah satu faktor penting yang mempengaruhi stres kerja 
adalah dukungan sosial. 
Dwiyanti (2001) menyampaikan bahwa secara umum salah satu faktor 
yang mempengaruhi stress kerja, yaitu dimana tidak adanya dukungan sosial. 





sumber stres, dan hal tersebutpun berlaku pada hubungan antar satu karyawan 
dengan karyawan yang lainnya. Kurangnya dukungan sosial baik dari atasan 
maupun sesama rekan kerja juga dapat membuat karyawan merasa tidak dihargai 
dan dihormati, yang dapat menyebabkan turunnya semangat kerja karyawan. Lalu 
tidak adanya dukungan sosial ini juga akan menyebabkan tidak adanya reward 
atau imbalan yang diterima karyawan atas kerja keras dan kinerjanya selama 
bekerja. Sehingga hal ini membuat pentingnya bagi atasan dan rekan kerja untuk 
memiliki komunikasi yang intens sebagai bentuk dari dukungan yang diberikan 
kepada karyawan. Hal tersebut sesuai dengan penelitian French (dalam Katz 
&Kahn, 1978) dan Tellenback dan Lofgren (1983) bahwa dukungan sosial dapat 
mencegah terjadinya psychological distress di lingkungan kerja. 
Ada beberapa hasil penelitian yang meneliti mengenai hubungan antara 
dukungan sosial dengan stres kerja. Penelitian yang dilakukan oleh Setyaningrum 
(2014) menunjukkan hasil bahwa ada hubungan negatif yang sangat signifikan 
antara dukungan sosial dengan stres kerja pada tenaga kesehatan non keperawatan 
di Rs. Ortopedi Prf. Dr. R Soeharso Surakarta. Selain itu Dodiansyah (2014) 
dalam penelitiannya juga menyampaikan bahwa ada hubungan negatif yang 
sangat signifikan antara dukungan sosial dengan stres kerja pada kayawan 
Solopos. Penemuan tersebut juga didukung oleh penelitian Oktavia (2014) yang 
mengatakan hal yang serupa, dimana memiliki arti bahwa stres kerja karyawan 
cendrung tinggi maka dukungan sosial yang diterima rendah, begitupun 
sebaliknya. Sebaliknya, penelitian yang dilakukan oleh Adoe (2015) dan oleh 
Khalafi, Tangestani, dan Osanloo (2014) menunjukkan hasil tidak ada hubungan 





ditunjukkan oleh Widyanto (2013) dalam penelitiannya yang menunjukkan hasil 
tidak ada hubungan antara dukungan sosial dengan stres kerja, yang artinya 
dukungan sosial tidak memberi pengaruh terhadap stres kerja. 
Dengan adanya berbagai hasil penelitian yang menunjukkan adanya hasil 
yang berbeda, peneliti masih menganggap bahwa penelitian mengenai dukungan 
sosial dengan stres kerja ini masih menarik untuk diteliti guna melihat hubungan 
antara dukungan sosial dan stres kerja. Dengan alasan karakteristik sampel yang 
digunakan dalam penelitian ini yaitu karyawan dewasa madya usia 40-60 tahun 
sebagai pekerja aktif yang bekerja dibagian produksi, sedangkan pada penelitian 
sebelumnya menggunakan seluruh populasi tanpa ada batasan usia. Peneliti 
menggunakan populasi tersebut juga dikarenakan, pada masa dewasa madya ini 
juga merupakan masa pra purna, dimana karyawan akan dihadapkan pada masa 
pensiun, serta tingkat dukungan sosial dari rekan kerja dan supervisor pada 
karyawan dalam angkatan usia kerja menua tidak jelas seperti yang dikemukakan 
oleh Yang, Shen, Zhu, Liu, Deng, Chen, dan See (2016) dalam penelitiannya. 
Penelitian ini dilakukan pada karyawan di PT. Tiga Manunggal Synthetic 
Salatiga, yang sebelumnya belum pernah ada yang meneliti dengan topik yang 
sama di perusahaan ini. Selain itu, peneliti menggunakan variabel dukungan sosial 
khususnya dari rekan kerja, selain karena dukungan sosial merupakan salah satu 
faktor yang mempengaruhi stres kerja, yakni karena variabel ini masih jarang 
dipelajari (Yang, et al 2016). 
Sehingga berdasarkan perbedaan hasil penelitian tersebut membuat 
peneliti tertarik untuk meneliti mengenai hubungan antara dukungan sosial rekan 






Stres Kerja (Job Stress) 
Stres adalah suatu kondisi dinamis dimana seorang individu dihadapkan 
pada peluang, tuntutan, atau sumber daya yang terkait dengan apa yang 
dihasratkan oleh individu itu dan hasilnya dipandang tidak pasti dan 
pentingRobbis dan Judge (2008). 
Robbis dan Judge (2008) mengungkapkanterdapat tiga aspek dalam stres 
atau yang disebutnya sebagai gejala-gejala dalam stres, yaitu: 
a. Gejala fisiologis 
Gejala fisiologis merupakan gejala-gejala yang berkaitan dengan 
fisiologis yang meliputi perubahan dalam metabolisme, seperti 
meningkatkan detak jantung dan sesak nafas, meningkatkan tekanan 
darah, menimbulkan sakit kepala dan memicu serangan jantung. 
b. Gejala Psikologikal 
Gejala psikologis merupakan gejala-gejala yang berkaitan dengan 
pekerjaan sehingga menyebabkan ketidakpuasan dalam bekerja, seperti 
ketegangan, kecemasan, kejengkelan, kejenuhan atau kebosanan, dan 
sikap yang suka menunda-nunda pekerjaan. 
c. Aspek Perilaku 
Gejala perilaku merupakan gejala-gejala yang berkaitan dengan 
perubahan perilaku yang meliputi perubahan dalam produktivitas, 
kemangkiran dan perputaran karyawan, selain itu juga perubahan 
dalam kebiasaan pola makan, pola merokok, konsumsi alkohol, bicara 





Dukungan Sosial (Social Support) 
Dukungan sosial secara luas didefinisikan sebagai adanya hubungan yang 
bersifat menolong dan mempunyai nilai khusus bagi individu yang menerimanya. 
Definisi ini juga memberikan pengertian adanya ikatan-ikatan sosial yang bersifat 
positif, dimana hubungan antara individu baik yang bersifat horizontal maupun 
vertikal memiliki ikatan positif yang menyenangkan (Taylor, Peplau dan David 
2009). 
Taylor, et al (2009) mengemukakan bahwa ada beberapa aspek dalam 
dukungan sosial (social support), yaitu: 
1. Perhatian Emosional, yang dapat diekspresikan melalui rasa suka, 
cinta, atau rasa empati.  
2. Bantuan Instrumental, seperti penyediaan barang atau jasa selama 
masa stres. 
3. Pemberian Informasi, yaitu memberikan informasi tentang situasi yang 
menekan, atau mengenai siatu stres yang bisa membantu.  
4. Bantuan Informasi Penilaian, yang berkaitan dengan penilaian diri 
seperti bantuan dalam pengambilan keputusan. 
HIPOTESIS 
Berdasarkan dinamika hubungan yang telah diuraikan diatas, sehingga yang 
muncul hipotesis sebagai dugaan dalam penelitian ini adalah ada hubungan 
negatif signifikan antara dukungan sosial dengan stres kerja pada dewasa madya 







Variabel-variabel yang diteliti dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 
1. Variabel Terikat (Y) : Job Stress (Stres Kerja) 
2. Variabel Bebas (X) : Social Support (Dukungan Sosial 
Populasi dan Sampel 
Populasi yang peneliti ambil dalam penelitian ini adalah karyawan di PT. 
Tiga Manunggal Textile Salatiga, dengan kategori karyawan yang berusia 40-60 
tahun yang tergolong ke dalam usia pada masa dewasa madya/tengah, yang 
bekerja di bagian produksi dan masih aktif bekerja dengan jumlah populasi 
sebanyak 579 orang. Penelitian ini menggunakan teknik pengambilan sampel non 
probability sampling dengan metode sampel incidental sampling yang berarti 
teknik penentuan sampel berdasarkan kebetulan, yaitu  siapa saja yang secara 
kebetulan insidental bertemu dengan peenliti dapat digunakan sebagai sampel. 
(Sugiyono, 2010). Sehingga berdasarkan teknik pengambilan data tersebut, 
sampel yang digunakan dalam penelitian ini berjumlah 85 partisipan yang 
dihitung menggunakan rumus Slovin dengan eror tolerance 10%. Namun peneliti 
menggunakan sampel sebanyak 100 partisipan dikarenakan peneliti ingin 
menghindari ketidakvalidan data yang disebabkan karena sebelumnya peneliti 
tidak melakukan tryout pengambilan data. 
Teknik Pengumpulan Data 
Pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan dua skala, yaitu skala 
stres kerja dan skala dukungan sosial.Skala merupakan suatu metode 





secara tidak langsung dapat mengungkap atribut yang hendak diukur (Azwar, 
2012). 
1. Skala Dukungan Sosial 
Skala ini diadaptasi oleh peneliti berdasarkan dari aspek-aspek 
dukungan sosial yang diungkapkan oleh Taylor, Peplau dan David(2009) 
sesuai dengan tujuan dan kebutuhan dalam penelitian ini.Skala yang 
digunakan dalam pengukuran ini yaitu skala Likert yang terdiri dari 23 
aitem dan menyedia 4 pilihan jawaban yaitu Sangat Setuju (SS), Setuju 
(S), Tidak Setuju (TS), dan Sangat Tidak Setuju (STS). Penentuan aitem-
aitem yang memiliki daya diskriminasi menggunakan ketentuan dari 
Azwar (2010) yang menyatakan bahwa aitem pada skala pengukuran 
dikatakan valid apabila ≥ 0,30. Daya diskriminasi untuk uji validitas 
dukungan sosial rekan kerja berada pada koefisien korelasi aitem diantara 
0,409 – 0,711 dan terdapat 8 aitem yang gugur setelah melalui 3 kali 
pengujian, sehingga diperoleh 15 aitem yang bertahan dengan reliabilitas 
sebesar 0,910. Hal ini menunjukkan bahwa aitem yang digunakan dalam 
skala dukungan sosial rekan kerja reliabel. 
2. Skala Stres Kerja 
Skala ini diadaptasi dari Skala Stres Kerja yang di susun oleh 
Christy (2010) (α = 0,956) yang mengacu pada aspek-aspek stres kerja 
oleh Robbins (2008) dan dimodifikasi kembali oleh peneliti sesuai dengan 
tujuan dan kebutuhan dalam penelitian ini. Skala yang digunakan dalam 
pengukuran ini yaitu skala Likert yang terdiri dari 43 aitem dan menyedia 





dan Sangat Tidak Setuju (STS). Penentuan aitem-aitem yang memiliki 
daya diskriminasi menggunakan ketentuan dari Azwar (2010) yang 
menyatakan bahwa aitem pada skala pengukuran dikatakan valid apabila ≥ 
0,30. Daya diskriminasi untuk uji validitas stres kerjaberada pada 
koefisien korelasi aitem diantara 0,326 – 0,713 dan terdapat 8 aitem yang 
gugur setelah melalui 2 kali pengujian, sehingga diperoleh 34 aitem yang 
bertahan dengan reliabilitas sebesar 0,914. Hal ini menunjukkan bahwa 
aitem yang digunakan dalam skala stres kerja reliabel. 
Teknik Analisis Data 
Perhitungan dalam penelitian ini menggunakan bantuan program statistik 
SPSS for windows versi 16.0. Untuk menguji reliabilitas dalam penelitian ini 
menggunakan Cronbach Alpha. Pengujian normalitas mengunakan Kolmogorov-
Smirnov Z. Untuk uji linearitas pada penelitian ini dihitung dengan ANOVA tabel of 
linearity. Dikarenakan pada uji normalitas untuk skala dukungan sosial 
menunjukkan hasil bahwa skala ini memiliki distribusi yang tidak normal, maka 
untuk analisis uji korelasi dalam penelitian ini menggunakan Spearman’s rhoyang 
merupakan alat uji statistik yang digunakan untuk mengui hipotesis asosiatif (uji 









HASIL DAN PEMBAHASAN 
ANALISIS DESKRIPTIF 
a. Dukungan Sosial Rekan Kerja 
Tabel 1.1 
Kriteria Skor Dukungan Sosial Rekan Kerja 
No Interval Kategori Frekuensi % Mean 
1. 45 < x ≤ 60 Tinggi 47 47%  
47,40 2. 30 < x ≤ 45 Sedang 53 53% 
3. 15 ≤ x ≤ 30 Rendah 0 0% 
 Jumlah 100 100% 
SD = 5,164Max = 60 Min 36 
 
Berdasarkan tabel diatas dapat dilihat bahwa dukungan sosial rekan 
kerja yang diperoleh dari subjek sebanyak 47 partisipan (47%) berada 
pada kategori tinggi, sebanyak 53 partisipan (53%) berada pada kategori 
sedang, dan tidak ada partisipan yang berada pada kategori rendah. Nilai 
rata-rata (mean) partisipan dalam dukungan sosial sebesar 47,40 yang 
menunjukkan bahwa dukungan sosial karyawan di PT. Timatex berada 
pada kategori tinggi. Sedangkan untuk hasil analisis aitem dukungan sosial 
rekan kerja menunjukkan hasil nilai minimum sebesar 36, nilai maksimum 








b. Stres Kerja 
Tabel 1.2 
Kriteria Skor Stres Kerja 
No Interval Kategori Frekuensi % Mean 
1. 102 < x ≤ 136 Tinggi 3 3%  
75,42 2. 68 < x ≤ 102 Sedang 79 79% 
3. 34 ≤ x ≤ 68 Rendah 18 18% 
 Jumlah 100 100% 
SD = 12,534Max = 113 Min 51 
 
Berdasarkan tabel diatas dapat dilihat bahwa stres kerja yang 
diperoleh dari partisipan sebanyak 3 partisipan (3%) berada pada kategori 
tinggi, pada kategori sedang terdapat sebanyak 79 partisipan (79%), dan 
sisanya sebesar 18 partisipan (18%) berada pada kategori rendah. Nilai 
rata-rata (mean) partisipan dalam stres kerja sebesar 75,42 yang 
menunjukkan bahwa stres kerja karyawan di PT. Timatex berada pada 
kategori sedang. Sedangkan hasil analisis aitem stres kerja menunjukkan 
hasil nilai maksimum sebesar 113, nilai minimum sebesar 51, dengan rata-












Uji Normalitas Variabel Dukungan Sosial Rekan Kerja Dan Stres Kerja 
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 
 X Y 
N 100 100 
Normal Parametersa Mean 47.40 75.42 
Std. Deviation 5.164 12.534 
Most Extreme Differences Absolute .209 .103 
Positive .209 .103 
Negative -.125 -.071 
Kolmogorov-Smirnov Z 2.089 1.034 
Asymp. Sig. (2-tailed) .000 .236 
a. Test distribution is Normal.   
   
Berdasarkan hasil uji normalitas, variabel dukungan sosial pada karyawan 
memiliki nilai Kolmogorov-Smirnov Z sebesar 1,732 dengan taraf signifikansi 
sebesar 0,000. Sementara itu, pada variabel stres kerja karyawan memiliki nlai 
Kolmogorov-Smirnov Z sebesar 1,034 dengan taraf signifikansi sebesar 0,236. 
Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa variabel dukungan sosial pada 
karyawan berdistribusi tidak normal, sedangkan untuk variabel stres kerja 
karyawan berdistribusi nomal. Oleh karena itu, untuk mengetahui hubungan 

















Square F Sig. 
Y * X Between 
Groups 
(Combined) 6688.753 22 304.034 2.641 .001 
Linearity 1700.498 1 1700.498 14.773 .000 
Deviation from 
Linearity 
4988.255 21 237.536 2.064 .012 
Within Groups 8863.607 77 115.112   
Total 15552.360 99    
 
Berdasarkan hasil uji linearitas, diperoleh nilai Ftabel sebesar 2,064 
dengan taraf signifikansi sebesar 0,012 yang menunjukkan bahwa dukungan sosial 
rekan kerja dengan stres kerja pada karyawan berhubungan secara Linear. Hal ini 
dapat dikatakan pula bahwa kedua variabel dalam penelitian ini memiliki 
hubungan yang sejajar. 
UJI KORELASI 
Perhitungan uji korelasi antara variabel bebas dan terikat dapat dilihat 
















X Pearson Correlation 1 -.331** 
Sig. (1-tailed)  .000 
N 100 100 
Y Pearson Correlation -.331** 1 
Sig. (1-tailed) 
.000  
N 100 100 
**. Correlation is significant at the 0.01 level (1-tailed). 
Berdasarkan hasil pengujian diatas dengan menggunakan perhitungan uj 
korelasi Spearman’srho dengan bantuan SPSS 16.0 didapatkan koefisien korelasi 
antara Dukungan Sosial Rekan Kerja dengan Stres Kerja pada karyawan sebesar r 
= -0,334 dengan sig. = 0,000 (p < 0,05) yang berarti bahwa ada hubungan negatif 
yang sangat signifikan antara Dukungan Sosial Rekan Kerja dengan Stres Kerja 
pada karyawan bagian produksi di PT. Tiga Manunggal Textile. 
PEMBAHASAN 
Berdasarkan hasil penelitian, diketahui bahwa pada perhitungan uji 
korelasi dengan menggunakan Spearman’s rho antara variabel Dukungan Sosial 
Rekan Kerja dengan Stres Kerja pada karyawan diperoleh hasil koefisien korelasi 
sebesar r = -0,334 dengan sig. = 0,000 (p < 0,05). Hasil tersebut menunjukkan 
bahwa hipotesis dalam penelitian ini diterima, yang berarti ada hubungan negatif 





Support) dengan Stres Kerja (Job Stress) pada karyawan bagian produksi di PT. 
Tiga Manunggal Textile. Dengan kata lain, semakin tingginya tingkat dukungan 
sosial dari rekan kerja maka semakin rendah stres kerja pada karyawan, begitupun 
sebaliknya. Semakin rendah dukungan sosial yang diterima maka semakin tinggi 
stres kerja pada karyawan. 
Dari hasil penelitian menunjukkan, pertama sebagian besar karyawan 
menganggap bahwa dukungan sosial yang diberikan dari atasan dan bawahan 
(sesama rekan kerja) adalah penting, karena keberhasilan yang dicapai oleh 
karyawan untuk dapat bekerja dengan efektif, mampu bekerja sama dan dapat 
mencapai tujuan/target perusahaan salah satunya dapat melalui adanya dukungan 
sosial positif yang diberikan baik dari atasan maupun sesama rekan kerja lainnya. 
Dengan adanya dukungan sosial inipun secara tidak langsung dapat menekan atau 
mengatasi tekanan yang dialami karyawan yang muncul pada saat bekerja, dan 
dapat mencegah munculnya gejala stres kerja yang muncul dari adanya tekanan 
yang dialami secara berlebihan dalam jangka waktu yang lama. Hal ini selaras 
dengan yang diungkapkan oleh Manuba (2005), bahwa stres yang berkaitan 
dengan pekerjaan salah satunya disebabkan oleh kurangnya dukungan sosial yang 
diberikan oleh manajemen dan rekan kerja, sehingga dalam hal ini dukungan 
sosial memegang peran penting dalam interaksi seseorang dengan orang lain 
untuk mengurangi terjadinya stres kerja di lingkungan pekerjaan. Hal ini juga 
didukung oleh penelitian yang dilakukan oleh French (dalam Katz & Kahn, 1978) 
dan Tellenback dan Lofgren (1983), yang mengungkapkan bahwa dukungan 





Kedua, karyawan yang memperoleh baik itu perhatian emosional, bantuan 
instrumental, pemberian informasi ataupun bantuan informasi penilaian, seperti 
memberikan nasehat, bantuan pengambilan keputusan, memberikan perhatian 
dalam bentuk dukungan dari sesama rekan kerja maupun atasan menunjukkan 
bahwa beberapa dari mereka lebih dapat mengontrol tekanan dalam pekerjaan 
yang muncul selama bekerja. Hal ini menunjukkan bahwa adanya hubungan dan 
dukungan yang diberikan oleh sesama rekan kerja dan atasan nyatanya dapat 
memberikan dampak yang positif bagi karyawan, seperti berpengaruh besar 
terhadap kesejahteraan karyawan, meningkatkan kinerja, motivasi, komitmen 
karyawan serta dapat mengurangi munculnya dampak negatif dari stres kerja. Hal 
ini selaras dengan apa yang disampaikan oleh Ganster, Fusilier dan Mayes (1986), 
yang menjelaskan bahwa dukungan sosial rekan kerja berhubungan secara 
langsung dengan integrasi seseorang pada lingkungan sosial di tempat kerjanya. 
Hal ini juga didukung oleh Hodson (1997) yang menyampaikan bahwa dukungan 
sosial dari tempat kerja dapat memberikan kontribusi, terutama pada produktivitas 
dan kesejahteraan karyawan, yang secara tidak langsung dapat memberikan efek 
kenyamanan yang dapat mencegah munculnya stres kerja.Kemudian diterimanya 
hipotesis yang diajukan membuktikan teori yang diungkapkan oleh Cohen & 
Willa (dalam Wibowo, 2004), bahwa fungsi dari dukungan sosial yaitu untuk 
membantu individu dalam menghadapi dan menanggulangi suatu penyebab 
terjadinya stres kerja. 
Selain itu, karyawan pada masa dewasa madya juga menganggap bahwa 
dukungan sosial itu sangat penting karena dapat meningkatkan motivasi dan 





akan dihadapkan pada hambatan pekerjaan, seperti dimana mereka tidak merubah 
keinginan dan minat mereka yang membuat mereka cenderung menjadi bosan dan 
bingung dalam memanfaatkan waktu, tuntutan dunia kerja atau pekerjaan yang 
berkembang, pekerjaan yang belum mantap, sikap meremehkan dari pekerjaan-
pekerjaan muda dan sikap perusahaan. Hal ini didukung oleh ciri-ciri 
perkembangan pada dewasa madya, yakni merupakan masa yang ditakuti, masa 
transisi, masa berbahasa, masa stres, masa pencapaian/prestasi serta masa sepi dan 
jenuh (Hurlock, 1968). Selain itu pada masa ini juga merupakan ambang masa 
pensiun dan ambang masa usia lanjut. Hal dan hambatan-hambatan inilah yang 
sering memunculkan stres bagi karawan pada dewasa madya. Segala macam 
bentuk stress pada dasarnya disebabkan oleh kekurangmengertian manusia akan 
keterbatasan-keterbatasannya sendiri. Hal ini didukung oleh Anoraga (2009) yang 
menyebutkan bahwa ketidakmampuan untuk melawan keterbatasan inilah yang 
akan menimbulkan frustasi, konflik, gelisah dan rasa bersalah yang merupakan 
tipe-tipe dasar stress. Karyawan pada masa dewasa madya juga membutuhkan 
dukungan sosial baik dari atasan atau rekan kerja karena sebagai bentuk apresiasi 
atas pekerjaan dan kesulitan yang sudah dihadapinya, sehingga karyawan dapat 
merasakan bahwa dirinya dihormati dan dihargai oleh sesama rekan kerja lainnya. 
Sebenarnya banyak faktor-faktor yang dapat mempengaruhi tinggi 
rendahnya tingkat stres kerja pada karyawan selain dukungan sosial. Adapun 
sumbangan efektif yang diberikan dukungan sosial rekan kerja terhadap stres 
kerja yaitu sebesar 10,9%. Dukungan sosial rekan kerja memiliki kontirbusi 
sebesar 10,9% terhadap stres kerja, yang berarti sebesar 89,1% stres kerja di 





lingkungan tempat kerja,  dukungan sosial keluarga atau atasan, usia, kepribadian 
dan beban kerja (Luthans, 2011 & Robbins, 2004). Dari penjelasan diatas, dapat 
disimpulkan bahwa dukungan sosial dari rekan kerja memberikan kontribusi 
terhadap stres kerja, sehingga dapat dilihat bahwa dukungan sosial dari rekan 
kerja memiliki hubungan yang negatif dengan stres kerja pada karyawan. 
Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa salah satu faktor yang 
mempengarui stres kerja adalah dukungan sosial rekan kerja (coworkers social 
support). Rekan kerja yang mendukung dapat menciptakan situasi tolong 
menolong, bersahabat, dan bekerja sama yang akan menciptakan lingkungan kerja 
yang menyenangkan serta menimbulkan kepuasan dalam bekerja (Hadipranata, 
1999). Hasil penelitian ini sesuai dengan hasil-hasil penelitian sebelumnya yang 
dilakukan oleh Setyaningrum (2014), Dodiansyah (2014), dan Oktavia (2014)  
yang menyatakan bahwa ada hubungan negatif yang signifikan antara dukungan 
sosial dengan stres kerja, yang berarti dukungan sosial pada karyawan 
mempengaruhi stres kerja.Namun hasil penelitian ini berbanding terbalik dengan 
penelitian yang dilakukan oleh Adoe (2015), Khalafi, Tangestani, dan Osanloo 
(2014), dan Widyanto (2013) dengan hasil bahwa tidak ada hubungan antara 
dukungan sosial dengan stres kerja pada karyawan. 
KESIMPULAN DAN SARAN 
KESIMPULAN 
Dari hasil penelitian ini dapat disimpulkan bahwa terdapat hubungan 
negatif yang signifikan antara dukungan sosial rekan kerja dengan stres kerja pada 
karyawan dewasa madya bagian produksi di PT. Tiga Manunggal Textile 





diberikan pada karyawan, maka semakin rendah tingkat stres kerja karyawan. 
Sebaliknya, semakin rendah tingkat dukungan sosial yang diberikan pada 
karyawan, maka semakin tinggi tingkat stres kerja karyawan. Kemudian dari hasil 
penelitian ini dapat dilihat juga bahwa dukungan sosial memberikan pengaruh dan 
kontribusi dalam mencegah munculnya stres kerja pada karyawan.Selain itu, 
berdasarkan kategorisasi data empirik pada variabel dukungan sosial dan stres 
kerja pada subjek karyawan bagian produksi yang berusia 40-60 tahun di PT. 
Timatex berada pada kategori tinggi. 
SARAN 
1) Bagi Perusahaan 
Bagi pihak perusahaan diharapkan mampu memberikan peluang kepada 
seluruh karyawan dalam memberikan, mengembangkan dan memelihara 
hubungan dan dukungan sosial yang positif kepada sesama karyawan 
tanpa memandang jabatan, jenis kelamin maupun usia agar dapat 
mencegah dan mengurangi munculnya stres kerja dan dampak negatif dari 
stres kerja, melalui kesempatan diskusi atau sharing, social gathering, 
maupun pertemuan rutin dengan pihak karyawan lainnya. 
2) Bagi Karyawan/Pekerja 
Bagi karyawan disarankan dapat memberikan dukungan sosial kepada 
rekan kerja lainnya dengan menciptakan komunikasi yang efektif dan 
mempertahankan hubungan yang baik dengan sesama rekan kerja untuk dapat 
mencegah munculnya gejala-gejala dari stres kerja dan dampak negatif yang 
ditimbulkan dari stres kerja. Hal ini dapat dilakukan melalui beberapa cara 





pemahaman terhadap situasi kerja, memberikan dukungan moril atau non 
moril, ataupun menerima karyawan apa adanya dalam arti tidak saling 
mangasingkan karyawan lain. 
3) Bagi Peneliti Selanjutnya 
Bagi peneliti selanjutnya diharapkan mampu mengembangkan variabel 
lain yang turut mempengaruhi stres kerja, seperti faktor lingkungan tempat 
kerja, konfilk peran, usia, jenis kelamin, kepribadian, bedan kerja, dan lain 
sebagainya. Pengambilan data dalam penelitian ini dilakukan secara tidak 
langsung atau dengan kata lain masih melalui perantara dalam penyebaran 
angket, sehingga peneliti selanjutnya juga diharapkan dapat melakukan 
administrasi berupa pengambilan data secara langsung, ataupun jika dalam 
penyebaran data masih membutuhkan perantara sebainya tetap melalui 
kontrol dari peneliti. Hal ini dilakukan guna meminimalisir kesalahan dalam 
penyampaian instruksi, sehingga dapat menghindar dari manipulasi (faking) 
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